











Pertumbuhan penduduk dengan segala aktivitasnya menyebabkan semakin bertambahnya volume sampah yang dihasilkan. Jika dibiarkan, hal ini akan menjadi suatu permasalahan yang sangat serius. 

Pengelolaan sampah pada masyarakat bertambah lama semakin kompleks sejalan dengan keheterogenan masyarakat itu sendiri. Pengelolaan sampah pada masyarakat membutuhkan keterlibatan beragam teknologi dan beragam disiplin ilmu dalam mereduksi timbulan sampah yang dihasilkan masyarakat.

Teknik pemilahan sampah di sumber merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengurangi timbulan sampah. Penerapan metode ini memerlukan peran serta dan kepedulian masyarakat yang tinggi terhadap lingkungan. Dengan demikian penerapan metode ini memerlukan waktu yang cukup lama untuk membentuk masyarakat yang benar-benar peduli dan memahami maksud diterapkannya metode tersebut, sehingga pada akhirnya masyarakat merasakan manfaatnya.

Alternatif lain dalam upaya mengurangi timbulan sampah kota adalah dengan penggunaan TPA (Tempat Pembuangan Akhir), dimana timbulan sampah yang ada diangkut dan kemudian ditampung pada suatu areal penampungan. Namun di sisi lain adanya TPA (Tempat Pembuangan Akhir) justru menimbulkan permasalahan baru bagi lingkungan di sekitarnya, tentu saja jika TPA tersebut tidak dikelola dengan baik.

Beberapa dampak yang mungkin ditimbulkan oleh TPA yang tidak dikelola dengan baik diantaranya pencemaran udara, yakni timbulnya gas-gas yang dihasilkan dari proses pembusukan sampah organik, yaitu gas H2S dan gas Metan yang bersifat racun bagi tubuh (Soemirat, 2002). Pencemaran udara lainnya yaitu timbulnya asap dari sampah yang terbakar.

Demikian halnya terhadap air dan tanah, potensi pencemaran terhadap keduanya juga sangat besar. Lindi misalnya, cairan yang dihasilkan dari proses penguraian sampah secara anaerobik ini dapat mencemari tanah, air tanah dan air permukaan (Soemirat, 2002).

Sistem pengelolaan sampah open dumping yang diterapkan saat ini di TPA Sarimukti memiliki resiko yang cukup besar bagi terjadinya pencemaran lingkungan. Tidak adanya upaya penutupan sampah oleh tanah penutup menyebabkan TPA Sarimukti menjadi sumber bau, sumber asap, tempat berkembangbiaknya binatang pengerat dan tempat berkembangbiaknya vektor penyakit, misalnya lalat.

Dampak yang dirasakan oleh masyarakat yang tinggal di sekitar TPA Sarimukti terutama pada musim hujan adalah meningkatnya populasi lalat dan timbulnya bau yang dihasilkan dari proses pembusukan sampah. Selain itu secara psikis karena tidak adanya sistem drainase yang memadai di TPA tersebut, menyebabkan masyarakat yang tinggal di sekitar TPA merasa khawatir akan terjadinya pencemaran air akibat pembuatan kolam lindi yang kurang memadai. Sedangkan pada musim kemarau, permasalahan yang terjadi adalah timbulnya debu yang cukup tebal akibat belum permanennya jalan menuju ke TPA Sarimukti.

Timbulnya debu dan bau serta peningkatan populasi lalat akan sangat berpengaruh pada kesehatan masyarakat. Debu dari proses pengakutan sampah dan bau yang berasal dari proses pembusukan akan sangat mengganggu bagi sistem pernapasan, terutama bagi anak-anak. Banyak diantara warga yang tinggal di sekitar TPA Sarimukti mengeluh karena anak-anaknya terjangkit flu yang berkepanjangan. Sedangkan beberapa warga dewasa dan sebagian para lansia mengeluh karena sering mengalami pusing-pusing.

Pencemaran air yang terjadi di sekitar wilayah TPA Sarimukti masih diselidiki, adanya berita tentang air disekitar TPA yang tidak bisa digunakan untuk kebutuhan sehari-hari menjadi poin penting untuk penelitian lebih lanjut.

Atas dasar data tersebut, maka penyusun merasa perlu melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi kesehatan warga di sekitar TPA Sarimukti dan sejauh mana tingkat pencemaran air tanah disekitar wilayah TPA Sarimukti. 
1.2 Maksud dan Tujuan
Maksud penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi kesehatan masyarakat di sekitar TPA Sarimukti dan sejauh mana tingkat pencemaran air tanah disekitar wilayah TPA Sarimukti. Sedangkan tujuannya adalah melihat indikasi pencemaran di TPA Sarimukti dan pengaruhnya bagi lingkungan di sekitarnya.
1.3 Manfaat Studi
Manfaat dari studi ini adalah :
	Mengetahui kondisi kesehatan masyarakat di sekitar TPA Sarimukti.
	Mengetahui seberapa besar dampak yang ditimbulkan TPA terhadap kesehatan masyarakat.
	Dapat dijadikan bahan evaluasi untuk melakukan pengelolaan sampah yang aman bagi lingkungan di sekitarnya.
	Mengetahui tingkat pencemaran lindi terhadap air tanah disekitar TPA Sarimukti.
1.4 Ruang Lingkup Studi
Ruang lingkup studi meliputi :
	Pengamatan kondisi sanitasi lingkungan (penyediaan air bersih, pembuangan limbah, pengelolaan sampah, sistem drainase dan perumahan warga di sekitar TPA).
	Pengukuran tingkat kepadatan populasi lalat disekitar TPA, mulai dari wilayah TPA sampah ke pemukiman warga terdekat.
	Uji kualitas air di daerah sekitar TPA, dari mata air, sungai dan sumur warga.
	Kuisioner penduduk sekitar TPA.
	Pengukuran arah mata angin diwilayah sekitar TPA.
1.5 Sistematika Penulisan Laporan
Penulisan laporan hasil penelitian ini dilakukan dengan sistematika sebagai berikut :
Bab I	Pendahuluan, bab ini menjelaskan mengenai latar belakang studi, maksud dan tujuan, manfaat studi, ruang lingkup studi, dan sistematika penulisan laporan.

Bab II	Gambaran Umum Wilayah Studi, isi dari bab ini adalah uraian mengenai kondisi eksisting dari daerah yang menjadi tempat studi mencakup kondisi geografi, demografi dan topografi.

Bab III	Tinjauan Pustaka, bab ini berisi tentang teori yang berhubungan dengan tema studi.

Bab IV	Metodologi Penelitian, bab ini menguraikan metoda yang digunakan dalam studi.

Bab V	Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini menyajikan data yang diperoleh dari studi yang dilakukan disertai dengan pembahasan dari permasalahan yang ada.
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